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Pengantar Penerbit

Pandemi Covid-19 telah menjadi titik balik dalam sejarah dunia,
merubah banyak aspek kehidupan sehari-hari dan mendorong kita
semua untuk meninjau ulang berbagai aspek masyarakat kita. Salah
satunya adalah pemahaman tentang bagaimana modal sosial dan
kesehatan masyarakat saling berinteraksi dan berdampak pada respon
kita terhadap krisis global.

Buku ini menawarkan pembahasan yang mendalam tentang
konsep modal sosial, dan bagaimana modal ini berperan penting
dalam penanggulangan dan pemulihan dampak kesehatan masyarakat
pasca pandemi. Kami yakin bahwa isi buku ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dan refleksi penting bagi kita semua, baik sebagai
individu, anggota komunitas, maupun sebagai pembuat kebijakan.

Kami mengharapkan buku ini menjadi panduan yang berharga
bagi pembaca dalam memahami pentingnya modal sosial dan
kesehatan masyarakat, khususnya dalam konteks respon terhadap
krisis seperti pandemi COVID-19. Kami percaya bahwa dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam
buku ini, kita semua dapat membantu membangun masyarakat yang
lebih tangguh, berdaya, dan sehat.

Penerbit menyampaikan terimakasih kepada penulis yang telah
mempercayakan penerbitan buku ini kepada kami. Penerbit menyadari
bahwa penerbitan buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena
itu, penerbit mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca demi
perbaikan penerbitan buku selanjutnya. Semoga buku ini bermanfaat
bagi pembaca.
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BABI

SOCIAL CAPITAL DALAM BIDANG
KESEHATAN MASYARAKAT

A. Konsep Social Capital Bidang Kesehatan

1. Social Capital

Istilah social capital ditekankan pada sudut pandang yang luas
yakni segala sesuatu yang menjadikan masyarakat berkumpul guna
tercapainya tujuan bersama dengan dasar kebersamaan, dan di
dalamnya terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang muncul dan
dipatuhi. Social capital memiliki kaitan erat dengan pemberdayaan.
Pemberdayaan diadaptasi dari kata bahasa Inggris yakni empowerment.
Istilah empowerment sendiri telah berkembang sejak abad pertengahan
sampai awal 90-an di Eropa. Secara harfiah, empowerment memiliki
makna sebagai pemberian kekuasaan, karena kata power tidak hanya
memiliki makna ‘daya’ tapi juga bermakna sebagai ‘kekuasaan’
(Sulaeman, 2016). Merrian Webster dalam Oxford English Dictionary
menjelaskan 2 (dua) definisi dari istilah empowerment yaitu, 1) to give
ability or enable to, yang berarti mampu dalam melakukan sesuatu,
2) to give power of authority to, yang berarti memberikan kekuasaan
(Maryani & Nainggolan, 2019). Sedangkan Ife (2008) menyatakan
“empowerment aims to increase the power of disadventage” yang berarti
bahwa pemberdayaan memiliki tujuan untuk memberikan kekuatan
atau kekuasaan kepada orang yang tidak beruntung. Secara sederhana,
pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa pemberdayaan bertujuan
untuk meningkatkan keberdayaan dari masyarakat yang dirugikan
agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.
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